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ABSTRAK 

 
Laras, Widya, 2023. Keterlibatan Kaum Muda dalam Pelayanan Misi sebagai Strategi 
Pelayanan kepada Kaum Muda Masa Kini. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, 
Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Irwan 
Pranoto, Ph.D. Hal. x, 107. 
 
Kata Kunci: Gen Z, Globalisasi, Digital, Misi, Gereja.  

 
Gen Z merupakan kelompok yang hari ini dominan di dunia dan gereja. Akan 

tetapi, terjadi jumlah penurunan kehadiran kaum muda Kristen di gereja. Dimana 
kaum muda tersebut telah meningglkan gereja sebelum menginjak usia 19 tahun. Tiga 
alasan utama mengapa kaum muda meninggalkan gereja, terdiri dari: kesibukan studi, 
program ibadah kaum muda yang tidak menarik, dan tidak memiliki teman sejati. 
Gereja harus memperhatikan krisis tersebut dan mengambil tindakan nyata untuk 
melayani mereka.  

Penelitian ini dibatasi untuk meneliti karakteristik dan potensi Gen Z, 
khususnya melalui keterlibatan mereka dalam pelayanan misi, dengan tujuan 
menemukan cara yang sesuai untuk melayani mereka. Metode penelitian yang dipakai 
adalah studi pustaka, sebuah analisis terhadap literatur berupa buku dan artikel-artikel 
yang terkait, secara khusus tentang Gen Z serta pelayanan misi dan kaum muda masa 
kini.  

Secara garis besar penelitian ini dimulai dengan membahas karakteristik kaum 
muda masa kini, landasan Alkitab dan teori misi, globalisasi, digitalisasi dan 
mobilisasi. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan yang mengintegrasikan semua 
aspek di atas. Dimana keterlibatan kaum muda dalam pelayanan misi dapat menjawab 
kebutuhan Gen Z untuk terlibat. Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bagi pelayanan 
kepada kaum muda masa kini. Kaum muda yang terlibat dalam pelayanan misi masa 
kini adalah ajakan atau upaya gereja untuk menjangkau mereka agar terus mengalami 
pertumbuhan iman melalui pelayanan. Gen Z yang akrab dengan dunia digital, 
memiliki kekuatan untuk berdampak bagi dunia. Jadi dengan dilibatkannya mereka 
dalam pelayanan misi, gereja dapat melihatnya sebagai sebuah strategi untuk 
memfasilitasi keterlibatan Gen Z dalam pelayanan yang sesuai dengan karakteristik 
diri mereka, yaitu, sebagai generasi yang terhubung, semangat untuk melakukan 
perubahan dan menerima perbedaan. Keterlibatan kaum muda ini bahkan dapat 
menjadi satu strategi guna memecahkan pergumulan gereja dalam menjangkau dan 
melayani kaum muda masa kini.     
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Kaum muda masa kini didominasi oleh generasi yang disebut sebagai 

Generasi Z (selanjutnya disingkat menjadi Gen Z). Mereka lahir setelah Generasi Y 

atau dengan tahun kelahiran antara lebih kurang 1995 sampai 2010.1 Mereka adalah 

generasi yang sangat aktif, dan memiliki potensi yang sangat besar untuk membentuk 

masa depan industri, politik, seni, lingkungan, termasuk gereja.2 Generasi ini 

memiliki beberapa karakteristik yang menonjol seperti keakrabannya dengan internet 

dan kepeduliannya terhadap hal-hal sosial. Seperti yang dikutip oleh Corey Seemiller 

dan Meghan Grace dalam buku mereka berkenaan dengan pendapat seorang anggota 

Gen Z tentang dirinya: “The internet is my generation’s calling. We have the smarts 

and the determination to use that tool a hundred different ways to connect people, 

build friendships, and use it to make the world a better place.”3 Dapat disimpulkan 

bahwa sebagai generasi yang mendominasi dunia kaum muda saat ini, Gen Z hidup 

 
1James Emery White, Meet Generation Z (Grand Rapids: Baker, 2017), 35–39. 

2“Key Findings,” The Connected Generation, diakses 30 Maret 2022, 
https://theconnectedgeneration.com/key-findings/. 

3Corey Seemiller dan Meghan Grace, Generation Z: A Century in the Making (New York: 
Routledge, 2019), 39, Adobe Digital Edition. 
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dan bertumbuh di tengah era perkembangan komunikasi dan teknologi yang sangat 

pesat.  

Seluruh kehidupan kaum muda masa kini sangat erat hubungannya dengan 

internet. Kehidupan sosial, pekerjaan, pendidikan, dan seluruh aktivitas mereka 

berhubungan dengan internet. Bagi Gen Z, media sosial, teknologi dan pengalaman 

digitalisasi sudah menjadi hal yang secara natural mereka jalani, tentu salah satunya 

adalah karena dengan tersedianya akses internet sangat berpengaruh dan memberi 

keuntungan bagi mereka dalam mencari pengalaman. Dalam tulisannya, Spark dan 

Honey memperjelas bahwa salah satu ciri utama Gen Z adalah memiliki lingkaran 

sosial yang lebih bersifat global.4 Mereka mampu membangun koneksi dengan orang 

lain secara global melalui media sosial yang mereka miliki.5 Keunggulan dari 

kecanggihan teknologi dan internet menguntungkan kaum muda untuk memiliki 

networking dengan jangkauan secara sosial sangat luas. Tidak jarang beberapa dari 

mereka bisa terhubung dengan lebih dari satu layar gawai demi menunjang aktivitas 

mereka.6 Itu sebabnya Gen Z saat ini juga sering disebut sebagai generasi yang 

mampu menciptakan dan menafsirkan tren dunia yang terus berubah.7 

Lebih lanjut, McKinsey dalam surveinya mengenai karakteristik terhadap 

kaum muda masa kini mengatakan bahwa Gen Z merupakan orang-orang yang selalu 

 
4“Gen Z Complexities: You’ve Only Heard Half the Story,” Sparks & Honey, diakses 16 April 

2022, https://www.sparksandhoney.com/gen-z. 

5Jill Sherman, “How Gen-Z Is Redefining the Way Brands Approach Tech,” HuffPost, 16 
Agustus 2022, https://www.huffpost.com/entry/how-gen-z-is-redefining-t_b_14083792. 

6Seemiller dan Grace, Generation Z: A Century, 40. 

7Francis Tracy dan Fernanda Hoefel, “True Gen’: Generation Z and Its Implications for 
Companies,” Mckinsey & Company, 12 November 2018, 
https://www.mckinsey.com/industries/consumer-packaged-goods/our-insights/true-gen-generation-z-
and-its-implications-for-companies. 
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mencari kebenaran.8 Hal tersebut menjadi dasar yang memengaruhi empat perilaku 

mereka dalam hidup keseharian. Keempat perilaku tersebut ialah: Pertama, Undefined 

Identity. Maksudnya adalah situasi dimana Gen Z ditengarai sangat menghargai 

kebebasan berekspresi setiap individu tanpa memberi label tertentu. Dalam hal ini 

mereka disebut juga sebagai “pengembara identitas” (identity nomads). Kedua, The 

Communaholic. Secara radikal, Gen Z merupakan generasi yang sangat inklusif. 

Dengan memanfaatkan tingkat mobilisasi teknologi yang tinggi memungkinkan 

mereka untuk menyebarkan agenda yang mereka anggap bermanfaat dari satu 

komunitas kepada komunitas yang lainnya. Ketiga, The Dialoguer. Gen Z cenderung 

bersifat realistis dan analitis dalam pengambilan keputusan. Mereka dapat dengan 

mudah menyampaikan aspirasinya kepada keluarga, institusi maupun kelompok yang 

berbeda pandangan dengan nilai-nilai pribadi mereka. Meskipun demikian, Gen Z 

memiliki pemikiran yang terbuka dan sangat menghargai pandangan orang lain yang 

berbeda dengan dirinya. Keempat, generasi yang realistis. Gen Z cenderung berpikir 

pragmatis dan analitis dalam proses belajar yang mereka lakukan. Misalnya dalam 

proses pembelajaran, mencari informasi, ilmu pengetahuan, mereka sangat 

independen, karena mereka ditolong dengan tersedianya internet dan kecanggihan 

teknologi, sehingga makin kurang terlibat dalam proses belajar yang bersifat 

tradisional. 

Berbagai perilaku sebagaimana tergambar di atas makin memperjelas dampak 

dan keterkaitan antara Gen Z dengan perkembangan teknologi, khususnya informasi 

dan telekomunikasi. Hal ini membuat mereka dikenal dengan sebutan iGen atau The 

 
8Ibid. 
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Digital Natives.9 Artinya, seluruh aspek hidup dari Gen Z tidak bisa terlepas dari 

keterhubungannya dengan dunia digital dan internet. Ketergantungan Gen Z dengan 

dunia digital dan internet berkaitan dengan kemajuan yang terjadi secara global dalam 

hal internet dan dunia digital yang telah memunculkan berbagai sarana media sosial, 

seperti instan message, YouTube, chats rooms, Twitter, MySpace, dan Facebook. 

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, maka sadar maupun tidak, dunia 

digital telah memengaruhi perkembangan misi yaitu, penyampaian Injil.10 Pada era 

ini—era dengan teknologi yang berkembang pesat, Amanat Agung Tuhan dapat 

dilakukan dengan metode yang lebih variatif dan cakupan yang lebih luas. 

Khususnya, hal ini akan melibatkan Gen Z secara dominan, dengan karakteristik unik 

serta potensi yang mereka punya. Dengan demikian, Gen Z dapat menjawab 

kebutuhan misi Kristen yang bergerak di dunia digital. 

Misi secara etimologis berasal dari kata mitto atau missio yang berasal dari 

bahasa Latin, yang berarti “mengutus.”11 Pada aksinya gereja di Barat melihat misi 

pada dasarnya mencakup segala aktivitas yang dilakukan di luar tembok gereja, 

seperti membantu orang miskin, menyembuhkan orang sakit, membantu rehabilitasi 

para pencandu narkoba dan aktivitas yang membangun lainnya. Akan tetapi, perlu 

dipahami bersama bahwa pada praktiknya misi Allah sendiri memiliki sebuah agenda 

yang krusial, yaitu untuk menyampaikan fakta bahwa seluruh ciptaan Tuhan, 

termasuk manusia, telah rusak akibat dosa serta menyampaikan berita sukacita, bahwa 

 
9Seemiller dan Grace, Generation Z: A Century, xx. 

10Timothy C. Tennent, Invitation to World Missions: A Trinitarian Missiology for the Twenty-
first Century, Invitation to Theological Studies (Grand Rapids: Kregel, 2010), 46. 

11Craig Ott, Stephen J. Strauss, dan Timothy C. Tennent, Encountering Theology of Mission: 
Biblical Foundations, Historical Developments, and Contemporary Issues (Grand Rapids: Baker 
Academic, 2010), xiv. 
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dalam Kristus ada penebusan manusia dari dosa, secara total.12 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa misi Allah bukan sekadar atau hanya melakukan aksi sosial belaka, melainkan 

menyampaikan kepada dunia mengenai Injil keselamatan sebagai solusi mendasar 

dari dosa seluruh manusia. Tentunya di sini gereja adalah alat atau instrumen yang 

diperkenan dan dipanggil Tuhan sebagai pelaksana penginjilan atau misi Allah.13 

Dapat dilihat bahwa pelayanan misi membutuhkan anak-anak Tuhan yang mampu 

menjangkau dan membagikan Injil secara efektif kepada zaman ini.  

Oleh karena itu, gereja dapat dan perlu melihat peluang dari kemajuan 

teknologi komunikasi, untuk membangun networking dalam menjalankan misi dari 

Tuhan tersebut. Itu berarti dunia misi saat ini sebenarnya membutuhkan tenaga-tenaga 

yang memiliki kecakapan dalam bidang teknologi, dimana kebutuhan tersebut sejalan 

dengan karakteristik Gen Z. Selain itu, Gen Z juga memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi untuk dilibatkan dalam melakukan pelayanan sosial yang juga sejalan dengan 

bidang pelayanan misi. Dengan perkataan lain, kebutuhan dunia misi sebenarnya 

memiliki korelasi dengan karakteristik Gen Z, sehingga gereja dapat mulai 

memikirkan peluang untuk melibatkan kaum mudanya dalam dunia pelayanan misi. 

Keterlibatan kaum muda ini bahkan dapat menjadi satu strategi guna memecahkan 

pergumulan gereja dalam menjangkau dan melayani kaum muda masa kini.   

Gereja saat ini sedang bergumul dalam menghadapi tantangan pelayanan 

kepada kaum muda. Penelitian dari BRC menunjukkan hasil penelitian terhadap 

responden kaum muda usia 19-25 tahun. Kaum muda yang meninggalkan gereja, 

 
12Zane Pratt, “The Heart of Mission: Redemption,” dalam Theology and Practice of Mission: 

God, the Church, and the Nations, ed. Bruce Riley Ashford (Nashville: B&H Academic, 2011), 48–70. 

13Drie S. Brotosudarmo, “Misi Perkotaan (Urban Mission),” Siap: Jurnal Teologi dan 
Pendidikan Kristen 6, no. 1 (Juni 2017): 4. 
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mereka yang mayoritas belum menginjak usia 19 tahun.14 Sekitar 8% yaitu sekitar 

399 responden mengatakan bahwa mereka tidak mengikuti ibadah/kebaktian kaum 

muda di gereja. Namun, 73,7% dari jumlah tersebut di masa yang lampau rajin datang 

ke gereja setiap hari minggu. Misalnya di wilayah (lokal) Sumatera, kehadiran kaum 

muda mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu, sekitar 86%. Jika di 

banding dengan wilayah lain yang ada di Indonesia data tersebut merupakan 

penurunan yang sangat drastis. 

Secara umumnya terdapat tiga alasan utama mengapa kaum muda 

meninggalkan gereja. Pertama, kesibukan studi (21,4%). Kedua, program ibadah 

kaum muda yang tidak menarik/tidak berguna/tidak relevan (13,9%). Ketiga, tidak 

memiliki teman sejati (11,2%).15 Fenomena ini dapat dicatat sebagai krisis kaum 

muda yang dialami gereja saat ini.  

Strategi untuk melibatkan kaum muda dalam pelayanan misi dapat menjadi 

salah satu solusi bagi krisis yang dialami gereja dalam melayani kaum muda tersebut, 

khususnya mengingat korelasi antara kebutuhan pelayanan misi dengan karakteristik 

kaum muda masa kini. Pelayanan misi dapat menjadi suatu daya tarik yang 

menantang dan relevan bagi kaum muda, sehingga dapat menarik mereka untuk tidak 

hanya tinggal di gereja tetapi terlibat aktif. Penelitian BRC juga menunjukkan bahwa 

ketika gereja berupaya mendorong kaum muda untuk terlibat dalam pelayanan, 

terdapat peningkatan kemungkinan sebesar 1,6 kali bagi mereka untuk terlibat dalam 

 
14Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika 

Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research 
Center, 2018), 24, 47–49. 

15Ibid., 48. 
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pelayanan.16 Jadi, penting bagi gereja untuk mengusahakan strategi yang dapat 

mendorong keterlibatan kaum muda. Jika tidak, banyak kaum muda yang lambat laun 

akhirnya meninggalkan gereja. Pelayanan misi adalah salah satu bidang yang perlu 

dipertimbangkan dengan serius sebagai salah satu strategi bagi pelayanan kepada 

kaum muda. 

Kaum muda masa kini sebagai bagian dari gereja Tuhan (persekutuan orang 

percaya), berperan sebagai subjek dalam menjalankan perintah Tuhan untuk 

melakukan pelayanan misi. Misi sendiri memiliki banyak ranah dan kebutuhan yang 

dapat dikerjakan, antara lain aspek sosial, pendidikan, ekonomi yang termasuk dalam 

pelayanan gerejawi.17 Gereja dapat melakukan program-program sosial seperti seperti 

kegiatan homestay atau mission trip, membuat dan membagikan makanan kepada 

orang asing di jalan, membuka bimbingan belajar bagi anak-anak usia sekolah dasar 

di sekitar lingkungan gereja. Dengan kepedulian sosial yang tinggi, bentuk kegiatan di 

atas dapat dilakukan oleh gereja dengan memberdayakan kaum muda mengambil 

bagian dalam pelayanan sosial gereja. Mereka dapat memberi kontribusi sesuai 

potensi dan kapasitas yang mereka miliki.18 Meskipun demikian, perlu diperhatikan 

bahwa apa pun program misinya, tujuan utamanya tidak lain untuk menyampaikan 

pesan Injil.19 

 
16Handi Irawan D. dan Cemara A. Putra, “Pentingnya Keterlibatan Kaum Muda dalam 

Pelayanan,” Bilangan Research, diakses 5 April 2022, https://bilanganresearch.com/pentingnya-
keterlibatan-kaum-muda-dalam-pelayanan.html. 

17Bambang Eko Putranto, Misi Kristen (Yogyakarta: Andi, 2007), 6. 

18Irwan Pranoto, “Understanding the Church Involment of Generation Z Adults Within 
Megachurches in Indonesia” (dis. PhD, Biola University, 2021), 132–33. 

19Putranto, Misi Kristen, 6.. 
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Sebagai sebuah kesimpulan dari pemaparan di atas, pelayanan misi dapat dan 

perlu dilihat sangat potensial dan relevan bagi kaum muda masa kini. Dengan 

demikian, keterlibatan kaum muda dalam pelayanan misi seharusnya dapat menjadi 

salah satu strategi yang tepat dalam usaha gereja menjangkau dan melayani kaum 

muda. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud meninjau peluang keterlibatan kaum 

muda dalam pelayanan misi sebagai strategi penjangkauan dan pelayanan kepada 

kaum muda masa kini. Dengan demikian, gereja seharusnya dapat lebih 

memperhatikan karakteristik yang menonjol dari Gen Z sebagai generasi yang 

mendominasi secara global dan di dalam gereja supaya dapat melayani mereka sesuai 

dengan kebutuhan mereka, sekaligus memberdayakan potensi besar yang mereka 

miliki bagi pelayanan gerejawi yang luas.  

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki pertanyaan utama sebagai usaha untuk menjabarkan 

rumusan masalah dari penelitian ini, sehingga dapat menjadi pedoman penelitian dan 

penulisan agar mencapai tujuan yang diharapkan. Pertanyaan utama yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana gereja dapat melayani kaum muda masa kini 

melalui strategi yang sesuai dengan karakteristik kaum muda masa kini? Untuk 

membantu pertanyaan utama ini, ada beberapa pertanyaan pendukung yang diajukan. 

Pertama, Apa saja karakteristik dan kebutuhan kaum muda masa kini? Kedua, 

Bagaimana gereja dapat melayani kaum muda sesuai dengan karaktersitik dan 

kebutuhan mereka? Ketiga, Apa yang menjadi kebutuhan dari pelayanan misi? 
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Tujuan Penulisan 

 

Dari rumusan masalah di atas, penulisan ini memiliki tujuan untuk melihat 

pentingnya melibatkan kaum muda masa kini di dalam pelayanan guna mewadahi 

kaum muda agar tetap terbina dalam sebuah gereja. Diharapkan penulisan ini dapat 

memberi kontribusi dalam bidang akademis dalam penelitiannya yang terkait erat 

dengan pelayanan kepada kaum muda. Kemudian, secara praktis, penelitian ini dapat 

memberi inovasi bentuk pelayanan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

kaum muda masa kini baik bagi para rohaniwan ataupun pegiat kaum muda masa kini. 

Harapan lainnya, strategi pelayanan yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat 

menolong bidang misi di gereja dalam menjangkau anak muda dan melibatkan 

mereka dalam pelayanan misi. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Guna menghindari pembahasan yang terlalu lebar, penulis memberikan 

beberapa batasan berkaitan dengan topik penelitian ini. Pertama, istilah “kaum muda” 

di sepanjang penelitian ini hanya akan diarahkan kepada Gen Z, khususnya kepada 

mereka yang minimal sudah duduk di bangku sekolah menengah atas dan kuliah. Gen 

Z sendiri adalah kelompok orang yang lahir dari tahun 1995–2010, tetapi untuk 

keterlibatan yang lebih banyak di pelayanan misi lebih tepat untuk jarak yang tidak 

terlalu jauh antarkelompok usianya. Kedua, mengingat beragamnya bentuk pelayanan 

misi yang ada, dalam penelitian ini bentuk pelayanan yang akan digagas juga akan 

dicocokkan dengan karakteristik Gen Z saja. 
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Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi pustaka dengan 

meneliti dan mendeskripsikan mengenai karakteristik dan kebutuhan kaum muda 

masa kini. Selanjutnya, pada bab kedua, penulis menggali prinsip Alkitab tentang 

teologi misi dan analisa kebutuhan dari misi di tengah konteks digitalisasi dan 

globalisasi. Terakhir, hasil dari kedua analisis di atas dilakukan sebuah sintesis akhir 

berupa signifikansi dari dampak keterlibatan kaum muda melalui pelayanan misi 

sebagai sebuah strategi untuk melayani kaum muda masa kini. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Demi tercapainya penelitian ini, penulis membagi penelitian ini ke dalam lima 

bab. Bab Pertama membahas mengenai latar belakang masalah yang mendorong 

penelitian ini dilakukan, lalu rumusan masalah, tujuan penelitian dan batasan 

pembahasan yang ada, serta metode penelitian dan sistematika penulisan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini.   

 Bab Kedua menjabarkan beberapa karakteristik kaum muda masa kini untuk 

mencari tahu kebutuhan dan tantangan yang mereka miliki. Karakteristik-karakteristik 

kaum muda masa kini yang akan dibahas di antaranya mengenai Gen Z sebagai 

generasi yang terhubung (digital natives), Gen Z sebagai generasi pembuat 

perubahan, dan Gen Z sebagai generasi yang dapat menerima perbedaan.  

Bab ketiga meninjau kebutuhan dasar pelayanan misi Kristen untuk 

memaparkan urgensi pelayanan tersebut. Setelah pembahasan ketiga, bab keempat 

akan menyajikan solusi dari permasalahan yang disampaikan pada bab pertama. 
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Solusi tersebut akan berfokus pada penjelasan bentuk-bentuk pelayanan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh Gen Z khususnya dalam kerangka 

strategi pelayanan misi yang melibatkan kaum muda. Terakhir, bab kelima berisi 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran bagi penelitian selanjutnya. 
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